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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil observasi awal pada guru ekonomi yang men�
unjukkan bahwa kinerja guru ekonomi belum optimal. Hal ini dilihat dari guru 
yang kurang loyal dalam melaksanakan tugasnya karena rendahnya penghargaan 
atau kompensasi yang diberikan oleh sekolah, selain itu kedisplinan guru seperti 
menaati jam sekolah juga masih kurang. Penelitian ini bertujuan untuk mengeta�
hui pengaruh kompensasi dan disiplin kerja guru terhadap kinerja guru ekonomi 
baik secara simultan maupun parsial. Penelitian ini melibatkan sampel sebanyak 
40 guru.  Metode pengumpulan data dengan metode angket. Metode analisis data 
yang digunakan adalah analisis deskriptif  persentase dan analisis regresi linier ber�
ganda. Hasil analisis regresi menunjukkan terdapat pengaruh secara parsial antara 
kompensasi terhadap kinerja guru sebesar 18,40%, terdapat pengaruh secara parsial 
antara disiplin kerja terhadap kinerja guru sebesar 47,47%, dan terdapat pengaruh 
secara simultan antara kompensasi dan disiplin kerja guru terhadap kinerja guru 
sebesar 57,10%. Kesimpulan dari penelitian ini bahwa kompensasi dan disiplin 
kerja guru berpengaruh terhadap kinerja guru ekonomi secara simultan maupun 
parsial.

Kata Kunci: Kinerja Guru; Kompensasi; Disiplin Kerja Guru

Abstract

This research is based on the results of  initial observations of  economic teachers who showed 
that economic teacher performance is not optimal. It can be seen from the teachers who are 
less loyal in his duties  because of  the low rewards or compensation provided by the school, as 
well as to obey the teacher’s discipline at the school is still lacking. This study aims to deter-
mine influence compensation and the teacher work discipline on the performance of  economic 
teacher partiallyer simultaneously. This study involves a sample of  40 economic teacher. This 
research type is quantitative correlation approach. The method of  data collection by question-
naire method. The data analysis method used in this research is descriptive percentage analysis 
and multiple linear regression analysis. The results of  regression analysis shows that there is a 
partial influence of  the compensation on the economic teacher performance at 18,40%, there 
is a partial effect between the teacher work discipline on the economic teacher performance at 
47,47%, there is simultaneous influence among compensation and teacher work discipline on 
the economic teacher performance at 57,10%. The conclusion partially and simultaneously 
compensation and teacher work discipline influence on the performance of  teacher.
Keywords: The Performance of  Economic Teacher; Compensation; Teacher Work Discipline.
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PENDAHULUAN

Dalam UU RI Nomor 14 tahun 2005 ten�
tang Guru dan Dosen, guru adalah pendidik pro�
fesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, 
dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan 
anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidi�
kan dasar dan pendidikan menengah. Menurut 
Djamarah (2005) guru bertugas mempersiapkan 
manusia susila yang cakap yang dapat diharap�
kan membangun dirinya, dan membangun bang�
sa dan negara. Dengan beratnya tanggungjawab 
yang diemban oleh guru untuk mencerdaskan 
kehidupan bangsa pada akhirnya guru pun dit�
untut memiliki kinerja yang baik. Dan menurut 
Mangkunegara (2008) kinerja adalah hasil kerja 
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 
seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya 
sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan ke�
padanya, sehingga kinerja guru dapat diartikan 
hasil kerja yang dicapai oleh seorang guru se�
suai dengan fungsinya. Oleh karena itu, kualitas 
guru tercemin dari kinerja profesionalnya seba�
gai guru. Kinerja mempunyai hubungan kausal 
dengan kompetensi, sehingga kinerja adalah 
fungsi dari kompetensi dan tindakan. Dan kom�
petensi yang harus dimiliki guru meliputi kompe�
tensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kom�
petensi sosial dan kompetensi profesional (UU 
No.14 tahun 2005), sehingga kinerja guru yang 
optimal sesuai dengan UU No.14 tahun 2005 
adalah kinerja guru yang menguasai empat kom�
petensi di atas. Kinerja guru yang optimal sangat 
penting karena akan mampu meningkatkan sikap 
dan  motivasi belajar siswa yang pada akhirnya 
akan meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Namun pada kenyataannnya berdasarkan 
hasil observasi yang dilakukan penulis pada tang�
gal 28 Januari 2012 terhadap guru ekonomi di 3 
(tiga) SMA negeri kabupaten Brebes. Dari 7 guru 
semuanya belum pernah melakukan penelitian 
tindakan kelas (PTK), selain itu 7 guru ekono� 7 guru ekono�
mi tersebut belum membuat dan menggunakan 
RPP format terbaru yang mengandung karakter 
yang ingin dicapai siswa, padahal sebagai guru 
yang memiliki tanggungjawab membantu pem�
bentukan karakter siswa, penerapan RPP format 
terbaru tersebut sangatlah penting. Ditambah 
pula masih ada 2 guru (28,6%) yang belum bisa 
menggunakan fasilitas LCD (Liquid Crystal Dis-
play) untuk mendukung pembelajaran dikelas. 
Hal itu karena guru kurang termotivasi dalam 
mengikuti teknologi terbaru dan juga dalam me�
ningkatkan kemampuan profesionalnya, mereka 

masih sekedar mengajar dengan metode ceramah 
dan panduan lembar kerja siswa (LKS) saja. Dari 
fenomena masalah di atas terlihatlah bahwa ki�
nerja guru ekonomi di SMA negeri Brebes belum 
optimal.

Optimal tidaknya kinerja guru dipenga�
ruhi oleh berbagai faktor. Menurut Mulyasa 
(2007) sedikitnya terdapat sepuluh faktor yang 
dapat meningkatkan kinerja guru, baik faktor in�
ternal maupun eksternal. Kesepuluh faktor terse�
but adalah (1) dorongan untuk bekerja, (2) tang�
gungjawab terhadap tugas, (3) minat terhadap 
tugas, (4) penghargaan atas tugas, (5) peluang un�
tuk berkembang, (6) perhatian dari kepala seko�
lah, (7) hubungan interpersonal dengan sesama 
guru, (8) Musyawarah Guru Mata Pelajaran dan 
Kelompok Kerja Guru, (9) kelompok diskusi ter�
bimbing, serta (10) layanan perpustakaan. Tidak 
berarti mengabaikan faktor�faktor yang lain, da�
lam penelitian ini penulis akan mengkaji penga�
ruh faktor kompensasi dan disiplin kerja terhadap 
kinerja guru. 

Kompensasi menjadi salah satu faktor 
yang dominan dalam memotivasi seseorang un�
tuk meningkatkan kinerjanya. Dengan diberi 
kompensasi yang pantas, guru akan dapat me�
menuhi kebutuhan�kebutuhan fisik, status sosial, 
dan egoistiknya sehingga memperoleh kepuasan 
dari profesinya, sehingga guru bisa lebih fokus 
untuk meningkatkan kinerjanya, yang akhirnya 
bisa meningkatkan kualitas pembelajaran. Selain 
oleh kompensasi, kinerja guru juga dipengaruhi 
oleh disiplin kerja. Guru yang memiliki disiplin 
kerja yang baik mencerminkan tanggungjawab�
nya yang bagus terhadap tugas�tugasnya, se�
hingga akan meningkatkan kinerja guru tersebut. 
Oleh karena itu, disiplin kerja yang baik akan 
berdampak positif  terhadap kinerjanya.

Berdasarkan pada latar belakang di atas, 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
apakah ada pengaruh kompensasi dan disiplin 
kerja secara simultan terhadap kinerja guru eko�
nomi SMA negeri Brebes, apakah ada pengaruh 
kompensasi terhadap kinerja guru ekonomi SMA 
negeri Brebes, apakah ada pengaruh disiplin ker�, apakah ada pengaruh disiplin ker� apakah ada pengaruh disiplin ker�
ja terhadap kinerja guru ekonomi SMA negeri 
Brebes. Tujuan yang akan diperoleh dari peneliti�Tujuan yang akan diperoleh dari peneliti�
an ini, pertama untuk menemukan ada tidaknya 
pengaruh kompensasi dan disiplin kerja secara 
simultan terhadap kinerja guru ekonomi di SMA 
negeri Brebes. Kedua, untuk menemukan ada 
tidaknya pengaruh kompensasi terhadap kiner�
ja guru ekonomi di SMA negeri Brebes. Ketiga, 
untuk menemukan ada tidaknya pengaruh disip�
lin kerja terhadap kinerja guru ekonomi di SMA 
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negeri Brebes.

METODE PENELITIAN
 Populasi dalam penelitian ini adalah se�

luruh guru ekonomi SMA negeri se�kabupaten 
Brebes yang berjumlah 45 orang. Penentuan jum�
lah sampel yang dilakukan peneliti mengacu pada 
tabel penentuan jumlah sampel dari populasi ter�
tentu yang dikembangkan dari Isaac dan Micha�
el dalam Sugiyono (2008), dalam tabel tersebut 
terlihat bahwa populasi sebesar 45 dengan signi�
fikansi 5% maka sampelnya adalah 40, sehingga 
peneliti menggunakan sampel sebanyak 40 guru 
ekonomi. Teknik sampling yang digunakan da�
lam penelitian ini adalah simple random sampling, 
sehingga peneliti mengambil sampel secara acak 
dari populasi, yaitu dengan cara mengundi. Da�
lam penelitian ini variabel yang diungkap yaitu 
variabel kompensasi (X

1
), kompensasi adalah 

segala sesuatu yang diterima guru sebagai balas 
jasa atas kerja mereka dan merupakan salah satu 
cara meningkatkan kinerja mereka. Variabel be�
bas yang kedua (X

2
) adalah disiplin kerja, disip�

lin kerja adalah sikap pengendalian diri seorang 
guru yang bersedia menaati aturan yang berlaku 
di sekolah baik aturan tertulis maupun tidak ter�
tulis dan bersedia menerima sanksi apabila me�
lakukan kekeliruan. Variabel terikat dalam pen�
elitian ini adalah kinerja guru (Y), kinerja guru 
adalah hasil kerja secara  kualitas dan kuantitas 
yang dicapai guru dalam melaksanakan tugasnya 
sesuai tanggungjawab yang diberikan kepadanya. 
Metode pengumpulan data yang digunakan pene�
liti adalah metode angket. Metode ini digunakan 
untuk memperoleh data mengenai semua varia�
bel, yaitu variabel kompensasi, variabel disiplin 
kerja, dan variabel kinerja guru. Sebelum angket 
disebar pada responden sesungguhnya, terlebih 
dahulu dilakukan uji coba instrumen (pilot tes) 
pada beberapa responden sebagai sampel. Uji 
coba instrumen dimaksudkan untuk mengetahui 
validitas dan reliabilitas instrumen sehingga da�
pat diketahui layak tidaknya instrumen tersebut 
dalam pengambilan data penelitian.

 Metode analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif  
dan analisis regresi linier berganda. Penelitian ini 
mengklasifikasikan deskripsi persentase ke dalam 
5 tingkat kategori, dimana untuk masing�masing 
variabel, kategori dan panjang kelasnya berbeda�
beda disesuaikan dengan skor yang diperoleh 
dari lapangan. Untuk membuat daftar distribusi 
frekuensi, penelitian ini mengacu pada teknik 
membuat daftar distribusi frekuensi menurut 
Sudjana (2002). Analisis regresi linier berganda 
untuk mengetahui arah hubungan antara variabel 

independen dengan variabel dependen, apakah 
masing�masing variabel independen berhubun�
gan positif  atau negatif  dan untuk memprediksi 
nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel 
independen mengalami kenaikan atau penuru�
nan. Sementara itu, untuk uji prasyarat regresi 
menggunakan uji normalitas. Sebelum menentu�uji normalitas. Sebelum menentu�
kan persamaan atau model regresinya, maka per�
samaan regresi harus memenuhi uji asumsi kla�
sik terlebih dahulu karena akan dijadikan sebagai 
alat prediksi. Uji asumsi klasik dalam penelitian 
ini adalah uji multikolinieritas dan uji heteroske�
dastisitas.

Setelah uji prasyarat analisis regresi dila�
kukan, langkah selanjutnya adalah melakukan 
analisis regresi. Analisis regresi digunakan untuk 
mengetahui ada tidaknya pengaruh kompensasi 
dan disiplin kerja terhadap kinerja guru ekono�
mi. Adapun tahapan analisis regresi ganda ada�
lah pengujian hipotesis penelitian yang pertama 
yaitu menguji apakah ada pengaruh secara si�
multan dengan menggunakan uji F untuk men�
getahui pengaruh kompensasi dan disiplin kerja 
terhadap kinerja guru. Cara perhitungannya den�
gan membandingkan probabilitas dengan taraf  
signifikan 5%, apabila dari perhitungan diperoleh 
probabilitas <0,05, maka dapat dikatakan bahwa 
variabel kompensasi dan disiplin kerja berpen�
garuh terhadap kinerja guru secara simultan. 
Koefisien determinasi keseluruhan R2 digunakan 
untuk mengetahui besarnya sumbangan yang di�
berikan oleh kompensasi dan disiplin kerja terha�
dap kinerja guru ekonomi secara simultan.  Un�
tuk menguji apakah variabel bebas mempunyai 
pengaruh secara parsial terhadap variabel terikat, 
maka digunakan uji t, caranya dengan memban�
dingkan probabilitasnya dengan taraf  signifikan 
5% (0,05). Apabila dari perhitungan diperoleh 
probabilitas <0,05, maka dapat dikatakan bahwa 
variabel kompensasi dan disiplin kerja berpenga�
ruh terhadap kinerja guru ekonomi secara parsial 
(Ghozali, 2006).

HASIL  DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian

Adapun hasil analisis deskriptif  dalam 
penelitian ini adalah kinerja guru ekonomi me�
nunjukkan rata�rata 91% yang terletak pada skor 
interval  91�95 dengan kategori baik, dengan 
demikian dapat dinyatakan bahwa kinerja guru 
ekonomi di SMA negeri Brebes rata�rata adalah 
baik, artinya guru ekonomi di SMA negeri Brebes 
sudah baik dalam penguasaan empat kompetensi 
guru, yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi 
profesional. Untuk variabel kompensasi menun�
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jukkan hasil analisis statistik deskriptif  diperoleh 
rata�rata 77% yang terletak pada skor interval  77�
86 dengan kategori baik. Dengan demikian dapat 
dinyatakan bahwa guru ekonomi di SMA nege�
ri Brebes rata�rata menerima kompensasi yang 
baik, artinya guru ekonomi di SMA negeri Bre�
bes dapat memenuhi dengan baik kebutuhannya 
dari kompensasi yang didapatkannya dari profesi 
guru. Untuk variabel disiplin kerja, menunjukkan 
hasil analisis statistik deskriptif  diperoleh rata�
rata 92% yang terletak pada skor interval  91�95 
dengan kategori baik. Dengan demikian dapat 
dinyatakan bahwa disiplin kerja guru ekonomi 
di SMA negeri Brebes adalah baik, artinya guru 
ekonomi di SMA negeri Brebes memiliki disiplin 
waktu yang baik, baik dalam memanfaatkan sara�
na yang ada, memiliki tanggungjawab yang tinggi 
dan menaati peraturan sekolah dengan baik. 

Dari hasil uji normalitas diketahui bah�
wa nilai asymp.sig (2 tailed) 0,839 lebih besar dari 
0,05, sehingga dapat dinyatakan nilai residual 
berdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji mul�
tikolinieritas, di peroleh nilai VIF untuk variabel 
kompensasi dan disiplin kerja sebesar 1,070 den�
gan toleransi 0,935. Dari hasil pengujian tersebut 
nilai VIF untuk variabel kompensasi dan disip�
lin kerja sangat jauh di bawah  10 dan nilai tole�
ransi di atas 0,1. Dengan demikian dapat disim�Dengan demikian dapat disim�
pulkan bahwa antar variabel independen tidak 
terjadi multikolinieritas. Uji heteroskedastisitas 
menggunakan uji glejser diperoleh nilai probabi-
litas signifikansi kompensasi yaitu sebesar 0,240 
(signifikansi > 0,05) dan disiplin kerja memiliki 
probabilitas signifikansi sebesar 0,530 (signifikansi 
> 0,05). Berdasarkan hasil output SPSS.16 terse�
but dapat diketahui bahwa model regresi tidak 
mengandung adanya heteroskedastisitas.

Berdasarkan hasil uji simultan (F) dip�
eroleh F

hitung
 sebesar 26,960 dengan signifikansi 

0,000. Harga signifikansi (0,000) lebih kecil dari 
0,05 maka Ho ditolak dan H1 diterima yang 
berarti ada pengaruh kompensasi dan disiplin 
kerja guru secara simultan terhadap kinerja guru 
ekonomi SMA negeri Brebes. Berdasarkan hasil 
analisis regresi diperoleh Adjusted R Square sebe�
sar 0,571, dengan demikian menunjukkan bahwa 
secara simultan kompensasi dan disiplin kerja 
guru berpengaruh terhadap kinerja guru ekono�
mi SMA negeri Brebes sebesar 57,10%, sedang�
kan sisanya (100%�57,10% = 42,90%) dijelaskan 
oleh sebab lain diluar model yang tidak dimasuk�
kan dalam model regresi ini.

Untuk hasil uji parsial (uji t), pengaruh 
kompensasi terhadap kinerja guru diperoleh t 
sebesar 2,888 dengan signifikansi yang diperoleh 
kurang dari 0,05 menunjukkan nilai t tersebut 

signifikan. Pengaruh disiplin kerja terhadap ki�
nerja guru diperoleh t sebesar 5,791 dengan signi�
fikansi 0,000, karena signifikansi yang diperoleh 
kurang dari 0,05 menunjukkan nilai t tersebut 
signifikan. Hasil output SPSS 16.0 menunjukkan 
bahwa koefisien determinasi parsial (R2) untuk 
variabel kompensasi sebesar 0,429. Nilai tersebut 
kemudian dikuadratkan dan diprosentasekan ha�
silnya adalah 18,40% (0,4292 X 100%). Berdasar�
kan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa secara 
parsial variabel kompensasi berpengaruh secara 
signifikan terhadap kinerja guru ekonomi SMA 
negeri Brebes sebesar 18,40%. Disiplin kerja me�
miliki koefisien determinasi parsial (R2) sebesar 
0,689, nilai tersebut kemudian dikuadratkan dan 
diprosentasekan 47,47% (0,6892 X 100%). Ber�
dasarkan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa 
secara parsial variabel disiplin kerja berpengaruh 
secara signifikan terhadap kinerja guru ekonomi 
SMA negeri Brebes sebesar 47,47%. Berdasarkan 
hasil analisis statistik regresi yang telah dipapar�
kan, diketahui sebuah persamaan garis regresi.

Ŷ = 14,062 + 0,361 X
1 
+ 1,042 X

2

Pembahasan
Persamaan regresi berguna bagi pihak�

pihak yang bersangkutan untuk memprediksi 
kenaikan atau penurunan kinerja guru ekonomi  
SMA negeri Brebes di masa datang dengan kom�
pensasi dan disiplin kerja guru sebagai prediktor�
nya. Berdasarkan hasil analisis deskriptif, dapat 
diketahui bahwa kinerja guru rata�rata dalam ka�
tegori baik. Variabel kompensasi rata�rata dalam 
kategori baik, dan disiplin kerja rata�rata dalam 
kategori baik. Berdasarkan hasil analisis regresi 
dengan program SPSS 16.0 menunjukkan bahwa 
3 hipotesis yang diajukan diterima. Adapun pem�
bahasannya adalah sebagai berikut:

Pengaruh Kompensasi dan Disiplin Kerja 
terhadap Kinerja Guru Ekonomi SMA Negeri 
Brebes

Hasil penelitian menunjukkan bahwa se�
cara simultan ada pengaruh antara kompensasi 
yang diterima guru dan disiplin kerja terhadap 
kinerja guru ekonomi SMA negeri Brebes. Dari 
hasil analisis regresi yang diperoleh menunjuk�
kan bahwa koefisien regresi bertanda positif. Hal 
tersebut berarti bahwa ada pengaruh positif  an�
tara kompensasi dan disiplin kerja terhadap ki�
nerja guru ekonomi di SMA negeri Brebes, bah�
wa semakin baik kompensasi dan disiplin kerja 
maka semakin baik pula kinerja guru. Berdas�
arkan analisis deskriptif, kinerja guru ekonomi 
di SMA negeri Brebes rata�rata dalam kategori 
baik, hal ini dipengaruhi oleh kompensasi yang 
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diterima rata�ratanya adalah baik. Adanya pene�
rimaan gaji yang utuh dan rutin, di setiap tanggal 
yang sama tiap bulan, serta tetap menerima gaji 
utuh walaupun guru berhalangan hadir pada sua�
tu waktu di bulan tersebut, adanya honor pada 
saat mengampu ekstrakulikuler dan menjadi 
pengawas ujian telah mampu meningkatkan ki�
nerja guru ekonomi SMA negeri Brebes. Selain 
dipengaruhi kompensasi dengan rata�rata baik, 
kinerja guru SMA negeri Brebes dalam katego�
ri baik juga dipengaruhi oleh disiplin kerja yang 
rata�ratanya baik. Guru yang masuk kelas tepat 
waktu, guru yang meninggalkan sekolah sesuai 
jam pulang sekolah, guru yang mampu menye�
lesaikan materi sesuai RPP, guru yang tepat wak�
tu dalam menyelesaikan tugas dari sekolah, guru 
yang melaksanakan ulangan harian sesuai dalam 
RPP, guru yang selalu memberikan tugas pada 
siswa saat guru tersebut berhalangan hadir, guru 
yang selalu memberikan surat ijin tidak masuk 
kepada kepala sekolah ketika berhalangan hadir, 
guru yang mematuhi peraturan sekolah dan me�
laksanakan hasil rapat, perilaku disiplin seperti 
yang telah dijabarkan di atas telah meningkatkan 
kinerja guru ekonomi SMA negeri Brebes. Hasil 
penelitian ini memberikan implikasi bahwa se�
makin tinggi dan layak kompensasi yang diteri�
ma guru serta semakin baik disiplin kerja guru, 
maka kinerja guru akan semakin baik pula. Hasil 
penelitian ini selaras dengan hasil penelitian yang 
dilakukan Aritonang (2005), bahwa ada hubun�
gan positif  antara kompensasi dan disiplin kerja 
guru terhadap kinerja guru baik secara parsial 
maupun simultan. Kompensasi kerja memberi�
kan sumbangan 6,76% terhadap kinerja guru, 
disiplin kerja guru memberikan sumbangan se�
besar 77,44% terhadap kinerja guru, sedangkan 
secara simultan kompensasi dan disiplin kerja 
guru memberikan sumbangan sebesar 77,60% 
terhadap kinerja guru.

Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Guru 
Ekonomi SMA Negeri Brebes

Kompensasi guru adalah bentuk imbalan 
dan penghargaan yang berhak diterima guru baik 
yang berupa imbalan langsung maupun tak lang�
sung sebagai balas jasa atas prestasi dan kinerja 
guru. Adanya kompensasi menjadi stimulus bagi 
guru untuk meningkatkan prestasi kerja. Sistem 
pemberian kompensasi yang tepat dan sesuai 
sasaran menjamin kesejahteraan guru. Adanya 
kompensasi tinggi yang diberikan kepada guru 
dapat meningkatkan kinerja guru. Berdasarkan 
analisis deskriptif  kompensasi yang diterima 
guru ekonomi SMA negeri Brebes dalam katego�
ri baik, dan dari hasil penelitian adanya kompen�

sasi langsung dan kompensasi tidak langsung ber�
pengaruh positif  terhadap kinerja guru. Dengan 
adanya kompensasi langsung yang diterima guru 
ekonomi SMA negeri  Brebes, seperti menerima 
gaji yang utuh pada tanggal yang sama dan rutin 
setiap bulan maka kinerja guru pun mengalami 
peningkatan. Selain itu dengan tetap menerima 
gaji utuh walaupun pada bulan tersebut ada suatu 
waktu guru berhalangan hadir, hal tersebut mem�
buat kinerja guru semakin meningkat. Sementara 
itu dengan adanya kompensasi tidak langsung, 
seperti menerima honor bagi guru yang mengam�
pu ekstrakulikuler juga telah dapat meningkatkan 
kinerja guru, selain itu adanya honor ketika guru 
mengawasi ujian sekolah juga telah meningkat�
kan kinerja guru ekonomi SMA negeri Brebes.  
Hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa 
semakin tinggi dan layak kompensasi yang diteri�
ma guru, maka kinerja guru akan semakin baik 
pula. Hasil penelitian ini konsisten dengan pene�
litian sebelumnya yang menyatakan kompensasi 
berpengaruh positif  terhadap kinerja guru, yaitu 
penelitian yang dilakukan Rohani (2002) yang 
menyatakan bahwa ada pengaruh kompensasi 
terhadap kinerja guru sebesar 41%.

Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja 
Guru Ekonomi SMA Negeri Brebes

Disiplin kerja merupakan tindakan seo�
rang guru untuk mematuhi peraturan�peraturan 
yang telah disepakati bersama. Tindakan ini bila 
dilakukan secara benar dan terus menerus akan 
menjadi kebiasaan yang tertanam dalam perila�
ku guru dan akan membantu tercapainya kinerja 
guru yang diharapkan institusi. Berdasarkan ana�
lisis deskriptif  disiplin kerja guru ekonomi SMA 
negeri Brebes dalam kategori baik. Hal ini terbuk�
ti dari hasil penelitian, dimana guru yang masuk 
kelas dan meninggalkan sekolah tepat waktu 
serta mampu menyelesaikan materi pelajaran se�
suai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) maka kinerjanya pun meningkat. Guru 
yang tepat waktu dalam menyelesaikan tugas 
dari sekolah, melaksanakan ulangan harian sesu�
ai waktu dalam RPP, memberikan tugas kepada 
siswa jika berhalangan hadir, dan memberikan 
surat izin kepada sekolah ketika berhalangan ha�
dir maka kinerjanya pun meningkat. Guru yang 
mematuhi peraturan sekolah dan melaksanakan 
keputusan hasil rapat maka kinerjanya pun se�
makin meningkat. Hasil penelitian ini memberi�
kan implikasi bahwa semakin baik disiplin kerja 
guru, maka kinerja guru akan semakin baik pula. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian 
sebelumnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh 
Purnamasari (2011) yang menyatakan bahwa ada 
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pengaruh antara disiplin kerja terhadap kinerja 
guru sebesar 25,20%. 

SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dan pengu�

jian hipotesis dalam penelitian ini, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: Pertama, ada 
pengaruh kompensasi dan disiplin kerja yang po�
sitif  dan signifikan secara simultan terhadap ki�
nerja guru ekonomi SMA negeri Brebes. Kedua, 
ada pengaruh kompensasi yang positif  dan signi�
fikan terhadap kinerja guru ekonomi SMA negeri 
Brebes. Ketiga, ada pengaruh disiplin kerja yang 
positif  dan signifikan terhadap kinerja guru eko�
nomi SMA negeri Brebes.
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